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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Koresponden Fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
dampak insentif dan penghargaan terhadap kinerja
karyawan bagian pengepakan di Unit Outsourcing PT.
Semen Indonesia (Persero) Tbk Unit Gresik Rembang.
Peneliti memilih judul ini untuk mengetahui sejauh mana
variabel independen mempengaruhi variabel dependen.

Ali Mutain
alvinfaustinl @gmail.com

Kata kunci: Partisipan dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga
inisiatif, reward, kinerja kerja PT. Semen Gresik bagian Outsourcing Unit
Pengantongan. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sampel jenuh. Penelitian ini menggunakan uji
analisis regresi linier berganda, khususnya uji T dan uji

Website: koefisien determinasi, atau uji R2, sebagai i
. . . , ji R2, sebagai metodologinya.
;;;;;};,ggm.or.tdﬂSEW1ndex. 1) Menurut temuan penelitian, insentif memiliki dampak
positif yang dapat diabaikan terhadap kinerja. 2) Kinerja
secara signifikan ditingkatkan oleh penghargaan.
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PENDAHULUAN

Dalam perkembangan dunia industri global yang semakin maju dan juga kompetitif
menuntut setiap perusahaan selalu berkembang untuk membuat system yang yang
lebih baik dan efisien. Demikian pula halnya dengan kemampuan PT Semen Gresik
dalam memproduksi barang berkualitas tinggi dengan harga yang kompetitif,
sangat penting bagi keberhasilan di semua sektor industri, termasuk sektor semen.
Maka dari itu sistem kerja yang baik merupakan sistem yang bisa berjalan secara
efektif dan memiliki produktifitas yang tinggi. Untuk membuat perusahaan berjalan
dengan efektvitas kerja yang tinggi maka perusahaan harus memiliki tujuan
organisasi. Yulistia dan Novi Yanti (2023: 247-256) menyatakan bahwa agar
karyawan dapat memenuhi tanggung jawab sehari-hari dan mencapai standar
kinerja yang ditetapkan oleh organisasi, mereka merasa perlu untuk mendapatkan
faktor-faktor pendukung yang dapat menimbulkan kepuasan kerja. Organisasi yang
menjalankan perannya mungkin akan menghadapi persepsi peran, ekspektasi
peran, kontrak psikologis, dan konflik peran, situasi ini perlu bantuan dari
pemimpin agar dapat dikelola (Depitra & Soegoto, 2018) dalam Elsa dan Windi
(2022:54-67). Sumber daya manusia (SDM) adalah sektor karir yang menuntut
pemeliharaan pengetahuan yang digunakan dalam manajemen SDM saat ini. SDM
dapat menjadi kompetensi utama bagi bisnis yang akan melambangkan
keterampilan khas organisasi (Elsa dan Windi: 2022).

Yuniarsih dan Suwasto (2014) mendefinisikan insentif sebagai hadiah atauimbalan
tidak tetap yang diberikan kepada karyawan atau anggota perusahaan untuk
menginspirasi mereka dan memastikan tingkat produktivitas atau prestasi kerja
yang tinggi. Para pekerja bertanggungjawab dan termotivasi untuk meningkatkan
kuantitas dan kualitas kerja mereka melalui insentif. Dalam iklim perusahaan yang
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sangat kompetitif saat ini, ketika kinerja karyawan adalah yang terpenting, insentif
adalah alat untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas.

Menurut Echolas dan Shadily (2015), istilah reward dalam bahasa Inggris berarti
hadiah, dari sinilah kata reward berasal. Sedangkan menurut Mangkunegara (2014),
reward adalah sesuatu yang kita berikan kepada seseorang sebagai imbalan atas
perbuatannya. Apresiasi adalah cara alami untuk mengungkapkan rasa terima
kasih dan memberikan perhatian penuh kepada seseorang. Dengan mengaitkan
bonus dan promosi dengan kinerja karyawan, sebuah organisasi dapat mengelola
kinerja karyawan. Sebuah organisasi atau bisnis dapat menerapkan insentif sebagai
seperangkat aturan untuk mengakui dan memberikan kompensasi kepada anggota
staf atas kontribusi, kkemampuan, dan tugas mereka di dalam perusahaan.

Kinerja karyawan adalah hasil akhir dari kerja mereka. Menurut Mangkunegara,
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Kinerja karyawan merupakan salah satu
faktor dalam kemampuan instansi untuk mencapai tujuannya, seperti yang
dinyatakan oleh Gerung et al. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kinerja karyawan unit produksi PT Semen Gresik
dipengaruhi oleh insentif dan penghargaan.

METODE

Dalam sebuah penelitian, objek penelitian yang menjadi titik penelitian adalah
definisi operasional variabel. Insentif dan penghargaan adalah variabel independen.
Kinerja adalah variabel terikat.

Kuesioner didistribusikan sebagai bagian dari survei lapangan untuk
mengumpulkan data. Kuesioner terdiri dari serangkaian pernyataan yang
dirancang untuk memperoleh jawaban dari responden. Penelitian ini menggunakan
skala Likert. Salah satu cara untuk mengetahui bagaimana perasaanorang tentang
masalah sosial tertentu adalah dengan memberikan mereka skala Likert (Sugiyono,
2018).

Penelitian ini menggunakan data kualitatif. Informasi yang dikumpulkan melalui
wawancara yang dinyatakan secara verbal dikenal sebagai data kualitatif. Data
yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber primer, khususnya
jawaban kuesioner.

Orang-orang yang menjadi populasi penelitian adalah karyawan PT Semen Gresik
Unit Pengantongan Rembang. Dalam penelitian ini, sampel jenuh dipilih sebagai
pendekatan pengambilan sampel. Sampling jenuh adalah memilih sebagian dari
populasi dari keseluruhan.

Uji validitas dan uji reliabilitas adalah dua uji yang membentuk ujian instrumen ini.
Validitas dan reliabilitas dari variabel-variabel saat ini dinilai dengan menggunakan
30 responden yang sama seperti pada uji instrumen.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda sebagai strateginya.
Analisis regresi linier berganda menguji dampak dari berbagai variabel untuk
menentukan hubungan antara variabel dependen danindependen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum digunakan untuk penelitian maka dilakukan uji instrumen dibagikan
kepada 30 responden. Sehingga responden uji instrumen pertama ini ada 30
responden. Uji instrumen menggunakan validitas dan reliabilitas.
a. UjiReliabilitas
Untuk menetapkan tingkat kepercayaan dari setiap item kuesioner, uji
reliabilitas dilakukan untuk mengevaluasi instrumen penelitian. Menurut teori
Ghozali (2018), suatu kuesioner dianggap reliabel jika nilai Cronbach Alpha
lebih dari 0,70 atau 70%. Tabel 1 berikut ini menampilkan hasil uji reliabilitas:

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbac Stan Keterangan
h Alpha dar

Insentif (X1) 0,685 0,70 Tidak Reliabel

Reward (X2) 0,861 0,70 Reliabel

Kinerja (Y) 0,901 0,70 Reliabel

Sumber: Data Primer, Diolah, 2023.

Semua variabel dianggap reliabel karena nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,70,
yaitu 70%, seperti yang terlihat pada tabel hasil uji reliabilitas di atas. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa dua dari variabel kuesioner dianggap
reliabel.

b. Uji Validitas
Penelitian ini menggunakan metode untuk menghubungkan skor masing-
masing indikator dengan skor konstruk secara keseluruhan. Menurut Ghozali
(2018), data dianggap valid jika angka pearson correlation untuk setiap
indikator signifikan pada tingkat 0,05.
1) Uji Validitas Kinerja (Y)
Tabel 2 menampilkan hasil uji validitas yang dilakukan terhadap
pernyataan-pernyataan yang terkait dengan variabel kinerja.

Tebel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja

Pernyataan Thitung Tiabel Keterangan
K1 0,764 0,361 Walid
K2 0,441 0,361 Walid
K3 0,696 0,361 Walid
K4 0,567 0,361 Walid
K5 0,778 0,361 WValid
K6 0,498 0,361 WValid
K7 0,717 0,361 WValid
K8 0,468 0,361 WValid
K9 0,717 0,361 WValid
K10 0,320 0,361 WValid
K11 0,734 0,361 Walid
K12 0,533 0.361 WValid
K13 0.610 0.361 WValid
K14 0,535 0,361 Valid
K13 0.761 0.361 Valid
Kle 0,420 0,361 Valid
K17 0,730 0,361 Valid
K18 0.558 0,361 WValid

Sumber: Data diolah, 2023
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Berdasarkan Tabel 2, semua item pernyataan untuk variabel kinerja dapat
diterima karena nilai r tabel lebih besar darir hitung.

2) Uji Validitas Variabel Insentif (X1)
Anda dapat melihat hasil uji validitas untuk pernyataan-pernyataan yang
terkait dengan variabel insentif pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Insentif

Pernyataan Thitung Tiabel Keterangan
I1 0,744 0,361 Valid
2 0,713 0,361 Valid
I3 0,666 0,361 Valid
4 0,439 0,361 Valid
I5 0,749 0,361 Valid
Io 0,424 0,361 Valid

Sumber: Data diolah, 2023

Seluruh item pernyataan untuk variabel insentif dianggap valid berdasarkan
Tabel 3, karena nilai r tabel lebih besar darir hitung.

3) Uji Validitas Reward (Xz2)
Temuan uji validitas untuk variabel promosi ditampilkan pada Tabel 4

sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Reward
Pernyataan Thitung Tkl Keterangan
R1 0,697 0,361 Valid
R2 0,479 0,361 Valid
R3 0,721 0,361 Valid
R4 0,522 0,361 Valid
R5 0,639 0,361 Valid
Ré 0,639 0,361 Valid
R7 0,784 0,361 Valid
RS 0,534 0,361 Valid
R9 0,709 0,361 Valid
F10 0,700 0,361 Valid
F11 0,630 0,361 Valid
F12 0,486 0,361 Valid

Sumber: Data diolah, 2023.

Mengingat bahwa nilai pearson correlation masing-masing indikator
signifikan pada tingkat 0,05, maka dapat disimpulkan dari Tabel 4, bahwa
semua item pernyataan yang berkaitan dengan variabel persepsi harga
dianggap valid.

Setelah pengujian instrumen, 30 responden mendapatkan hasil uji instrumen yang
akurat dan dapat dipercaya. Sebanyak 50 data responden diproses untuk
memastikan hasil uji regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda adalah
alat uji yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji dampak dari
penghargaan (X2) dan insentif (X1) terhadap kinerja (Y). Persamaan regresi linier
memiliki rumus sebagai berikut:
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Y =a+ PuXa+ X+ PaXst e
Keterangan:

Y = Kinerja

a = Konstanta

1= Koefisien regresi Insentif
[pr= Koefisien regresi Reward

Xo= Insentif
Y= Reward
e =garror

Nilai koefisien regresi (B), yang diperoleh dari analisis regresi berganda,
ditampilkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Koefisien Regresi (B1)

Variabel Koefisien Regresi
Konstan 2,295
Insentif 0,875
Reward 1,049

Sumber: Data diolah, 2023.

Persamaan penelitian ini, yang memperhitungkan model regresi dari tabel
sebelumnya, adalah sebagai berikut:
Y =2,295+0,875X: +1,049X2 + e
Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Variabel kinerja (Y) memiliki nilai sebesar 2,295 jika kedua variabel
independen yaitu insentif dan reward dianggap sebagai konstanta.
b. Nilai 0,875 untuk koefisien regresi insentif menunjukkan bahwa kinerja akan
meningkat sebesar 0,875 untuk setiap kenaikan satu unit insentif.

c. Nilai koefisien regresi reward sebesar 1,049 menunjukkan bahwa kinerja akan
meningkat sebesar 1,049 untuk setiap kenaikan satu satuan reward.

Untuk memastikan hubungan spesifik antara variabel independen dan dependen,
pengujian hipotesis digunakan. Tingkat signifikansi untuk pengujian ini ditetapkan
pada 0,05 (a=5%). Tabel 6 berikut menunjukkan hasil uji parsial:

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Koefisien Beta  Nilai Signifikan Keterangan
Insentif 0,875 0,144 Ditolak
Reward 1,049 0,002 Diterima

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan Tabel 6, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

a. Hasil hipotesis pertama: Kinerja (Y) dipengaruhi oleh insentif (X1).
Berdasarkan hipotesis pertama, ada alasan untuk percaya bahwa insentif secara
signifikan meningkatkan kinerja. Kinerja sebagai variabel Y bergantung pada
insentif sebagai variabel X1, dan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan
bahwa nilai koefisien beta sebesar 0,875 dan nilai signifikansi sebesar 0,144. Nilai
signifikansi lebih dari 0,05 dan nilai koefisien beta bernilai positif, maka dapat
disimpulkan. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
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insentif seharusnya memiliki dampak positif yang besar terhadap kinerja tidak
terbukti. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kinerja dipengaruhi
secara positif dan marjinal oleh insentif.

b. Hasil Pengaruh Reward (X2) terhadap Kinerja (Y), hipotesis kedua
Berdasarkan hipotesis kedua, ada alasan untuk percaya bahwa reward secara
signifikan meningkatkan kinerja. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda
antara kinerja sebagai variabel Y dan insentif sebagai variabel X2 diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,002 dan nilai koefisien beta sebesar 1,049. Nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien beta bernilai positif, maka dapat
disimpulkan. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa
insentif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dapat
diterima. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kinerja meningkat
secara signifikan dengan adanya penghargaan.

Menggunakan variabel independen model untuk menjelaskan variabel dependen
adalah inti dari uji determinasi. Hasil uji determinasi disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Determinasi (R2)
R R Square Adjusted R Square

0,865 0,749 0,734
Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan Tabel 7, koefisien R Square yang telah dimodifikasi adalah sebesar
0,734, artinya 73,4% kinerja dapat dijelaskan oleh variabel insentif dan penghargaan,
variabel-variabel di luar cakupan model penelitian ini mempengaruhi atau
menjelaskan 26,6% sisanya dari kinerja.

SIMPULAN

1. Kinerja dipengaruhi secara positif dan marjinal oleh insentif.
Analisis regresi linier berganda menunjukkan koefisien beta sebesar 0,875 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,144, yang mengindikasikan bahwa kinerja (Y)
bergantung pada insentif (X1). Kita dapat menarik kesimpulan karena koefisien
beta bernilai positif dan nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Hasilnya, insentif
ditolak meskipun secara signifikan meningkatkan kinerja.

2. Kinerja ditingkatkan secara signifikan oleh penghargaan.
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda antara kinerja sebagai variabel Y
dan insentif sebagai variabel X2 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 dan
nilai koefisien beta sebesar 1,049. Karena koefisien beta dan nilai signifikansinya
kurang dari 0,05, kita dapat menarik kesimpulan bahwa hasilnya reward diterima
karena secara signifikan meningkatkan kinerja.
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